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ABSTRAK

PELATIHAN PENULISAN KARYA ILMIAH BAGI GURU PENDIDIKAN
JASMANI SMA/SMK SE-KABUPATEN BANTUL

Oleh.

Soni Nopembri, M.Pd
Suhadi, M.Pd.
Amat Komari, M.Si.
Saryono, M.Or.

Tujuan kegiatan PPM ini adalah mensosialisasikan Jurnal Pendidikan
Jasmani Indonesia (JPJI) kepada para guru penjas se-Kab. Bantul, memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang cara-cara menulis karya ilmiah pada jurnal
ilmiah, menghasilkan karya ilmiah berupa naskah/artikel tentang pendidikan
jasmani untuk diterbitkan pada JPJI.

Khalayak sasaran PPM ini adalah Para guru pendidikan jasmani SMA/SMK
se-kabupaten Bantul yang merupakan pengurus dan anggota MGMP berjumlah 42
orang. Metode kegiatan ini adalah Pelatihan selama 2 hari tentang penulisan karya
ilmiah. Pelaksanaan kegiatan PPM berupa pelatihan ini didukung oleh beberapa
faktor yang memberikan banyak kontribusi atas keberhasilan kegiatan PPM.

Kegiatan PPM dengan Judul “Pelatihan penulisan karya ilmiah bagi guru
penjas se-kab. Bantul” ini dapat berjalan dengan baik. Pelatihan dapat
dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada hari jum’at dan sabtu tanggal 7 — 8
Oktober 2011, pukul 08.00-15.00 di SMA N 1 kasihan bantul Yogyakarta dihadiri
oleh 16 orang guru Penjas. Pelatihan yang rencananya diikuti oleh 42 orang guru
pendidikan jasmani SMA se-Kota Yogyakarta ternyata dalam pelaksanaannya
diikuti oleh 16 orang guru pendidikan jasmani. Bersedianya 16 orang guru penjas
untuk mengirimkan artikel ilmiah hasil pelatihan ke JPJI.

Kata Kunci: guru, karya ilmiah



BAB1

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Menyusun Karya Tulis [lmiah (KTI) merupakan salah satu bentuk dari
kegiatan pengembangan profesi guru. Pengembangan profesi terdiri dari 5
(lima) macam kegiatan, yaitu: (1) menyusun Karya Tulis Ilmiah (KTI), (2)
menemukan Teknologi Tepat Guna, (3) membuat alat peraga/bimbingan,(4)
menciptakan karya seni dan (5) mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.
Para guru, tidak terkecuali guru pendidikan jasmani diharapkan mampu untuk
menyusun karya tulis ilmiah sebagai salah satu kegiatan pengembangan
profesinya. Tetapi pada kenyataannya, para guru pendidikan jasmani Sekolah
Menengah Atas (SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten
Bantul masih mengalami kesulitan dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah
(KTD).

Ada berbagai permasalahan yang menghambat para guru pendidikan
jasmani di kabupaten Bantul tersebut mengalami kesulitan dalam menyusun
KTI. Salah satu permasalahan itu adalah para guru pendidikan jasmani
kekurangan infomasi tentang cara-cara menulis karya ilmiah, terutama untuk
menulis artikel ilmiah pada jurnal. Kurang informasi terhadap hal itu
mengakibatkan para guru sulit dalam mengembangkan profesi terutama
kenaikan pangkat. Rendahnya tingkat keberhasilan guru dalam proses

kenaikan pangkat tersebut disebabkan oleh faktor kelemahan guru dalam



penyusunan karya tulis, yang tidak memenuhi persyaratan minimal sebagai
karya ilmiah.

Jurusan Pendidikan Olahraga (POR) FIK UNY memiliki Jurnal
Pendidikan Jasmani Indonesia (JPJI) yang seringkali masih mengalami
kekurangan dalam penyediaan naskah-naskah bermutu terutama dari para guru
penjas. Keberadaan naskah/artikel ilmiah dari para guru pendidikan jasmani
sangat jarang sekali tampil di terbitan JPJI. Padahal, JPJI sendiri merupakan
salah satu jurnal ilmiah yang mencoba untuk mendesiminasikan segala macam
pemikiran dan penelitian tentang pendidikan jasmani. Naskah/artikel dari para
guru penjas seringkali diperoleh redaksi dari beberapa rekan dosen di Jurusan
POR FIK UNY yang hanya memiliki akses terbatas pada beberapa guru
pendidikan jasmani tertentu. Hal ini, bisa diakibatkan oleh kurangnya
informasi para guru pendidikan jasmani itu sendiri terhadap JPJI ataupun
sebaliknya JPJI sendiri yang kurang mensosialisasikan dirinya pada guru
pendidikan jasmani.

Kompetensi  profesional seorang guru berhubungan dengan
penyelesaian tugas-tugas keguruan dan berhubungan langsung dengan kinerja
yang ditampilkan. Salah satu tuntutan profesional tersebut adalah kemampuan
guru dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan
kinerja. Kenyataannya, tuntutan kompetensi tersebut bukan suatu tugas atau
sesuatu hal yang mudah bagi para guru. Pada umumnya para guru belum
memahami tentang penyusunan karya tulis ilmiah. Perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, seharusnya dapat memicu



semangat para guru untuk beraktivitas dalam menyemarakkan dunia
pengetahuan. Pada dasarnya guru mempunyai segudang ide untuk
diungkapkan. Salah satunya bersumber dari permasalahan yang ada di
sekitarnya, khususnya dalam proses pembelajaran di kelas, namun guru
kurang memahami dan akhirnya belum dapat menuangkannya ke dalam
sebuah karya tulis ilmiah yang layak untuk dipublikasikan dan dikonsumsi

masyarakat.

. Landasan Teori

Karya tulis ilmiah hasil penelitian, pengkajian, survei dan evaluasi,
karya tulis/ makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah gagasan sendiri,
tulisan ilmiah populer, prasarana berupa tinjauan wawasan atau ulasan ilmiah
yang disampaikan pada pertemuan ilmiah, buku pelajaran atau modul, diktat
pelajaran, menerjermahkan karya ilmiah, skripsi, tesis, buku, paper, artikel,
dan berbagai produk lain yang dapat dipublikasikan. Setiap produk penulisan
atau penelitian masyarakat akademik idealnya berorientasikan untuk
dipublikasikan agar dapat menggugah masyarakat akademik untuk selalu
berkarya. Masyarakat akademik inilah yang Dberkepentingan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemecahan berbagai
permasalahan yang dihadapi masyarakat (Santosa, 2007: 1).

Karya tulis ilmiah merupakan tulisan yang berisi gagasan kreatif yang
disusun secara komprehensif berdasarkan data akurat, dianalisis secara runtut,

tajam dan diakhiri dengan kesimpulan yang relevan. Oleh sebab itu, materi



dan isi dari penulisan karya tulis ilmiah diharapkan memenuhi aspek-aspek (1)
relevan dengan situasi dan kondisi yang ada, (2) mempunyai pokok
permasalahan yang jelas, (3) masalah dibatasi, sesempit mungkin
(Firmansyah, 2007). Adapun tujuan penulisan karya tulis ilmiah adalah
memberikan pemahaman terhadap guru agar dapat berpikir secara logis dan
ilmiah dalam menguraikan dan membahas suatu permasalahan serta dapat
menuangkannya secara sistematis dan terstruktur. Karya tulis ilmiah tersebut
dapat berupa karya tulis ilmiah hasil penelitian, pengkajian, survei dan
evaluasi, karya tulis/ makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah gagasan
sendiri, tulisan ilmiah populer, prasarana berupa tinjauan wawasan atau ulasan
ilmiah yang disampaikan pada pertemuan ilmiah, buku pelajaran atau modul,
diktat pelajaran, menerjermahkan karya ilmiah, skripsi, tesis, buku, paper,
artikel, dan berbagai produk lain yang dapat dipublikasikan. Setiap produk
penulisan atau penelitian masyarakat akademik idealnya berorientasikan untuk
dipublikasikan agar dapat menggugah masyarakat akademik untuk selalu
berkarya. Masyarakat akademik inilah yang Dberkepentingan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemecahan berbagai
permasalahan yang dihadapi masyarakat (Santosa, 2007: 1).

Karya tulis ilmiah yang ditulis guru hendaknya memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:
1. asli (original), (bukan karya jiplakan) dan menjauhi duplikasi, yaitu karya

tulis yang dihasilkan harus merupakan produk asli guru dan sesuai dengan



bidang ilmu yang dimiliki serta permasalahan yang dihadapi di
lingkungannya.

2. perlu/ bermanfaat (useful), yaitu karya tulis yang dihasilkan guru harus
dirasakan manfaatnya secara langsung oleh guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

3. ilmiah (scientific), yaitu karya tulis yang dihasilkan harus disusun secara
ilmiah, sistimatis, runtut, dan memenuhi persyaratan penulisan karya
ilmiah.

4. konsisten (concistency), yaitu yang dihasilkan harus memperlihatkan
keajegan dan konsistensi pemikiran yang utuh, baik secara keseluruhan
maupun hubungan antarbab bagian karya tulis yang disajikan.

Perlu juga diperhatikan mengenai sifat dan isi tulisan dari sebuah karya
tulis ilmiah sebagai berikut:

1. kreatif dan objektif, dimaksudkan agar tulisan tetap memperhatikan
gagasan yang kreatif untuk mensolusikan suatu permasalahan yang
berkembang di masyarakat.

2. tulisan tidak bersifat emosional atau tidak menonjolkan permasalahan
subjektif.

3. tulisan didukung oleh data dan atau informasi terpercaya.

4. materi karya tulis ilmiah disusun secara logis, sistematis, serta merupakan
isu mutakhir (current issue) atau aktual (Tim. 2006).

Selain persyaratan tersebut di atas, dalam penulisan karya tulis ilmiah

juga dituntut motivasi dan disiplin yang tinggi, kemampuan berbahasa, peka
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terhadap perkembangan pengetahuan, serta mengikuti pedoman penulisan

yang berlaku. Jika seorang guru dapat mengembangkan kemampuannya

menulis karya ilmiah, maka manfaat yang dapat diperoleh antara lain:

1.

2.

melatih mengembangkan keterampilan membaca.

melatih menulis dari berbagai sumber dan mengembangkannya ke tingkat
pemikiran yang lebih matang.

memperluas cakrawala ilmu pengetahuan, dan memperoleh kepuasan
intelektual.

menambah kredit point bagi guru.

. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan Analisis Situasi dan landasan Teori tersebut di atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Para guru pendidikan jasmani di Kabupaten Bantul masih mengalami
kesulitan dalam karya tulis ilmiah.
Para guru pendidikan jasmani masih kurang infomasi tentang cara-cara

menulis karya ilmiah terutama untuk menulis artikel ilmiah pada jurnal.

. Jurusan Pendidikan Olahraga (POR) FIK UNY memiliki Jurnal

Pendidikan Jasmani Indonesia (JPJI) yang seringkali masih mengalami
kekurangan dalam penyediaan naskah-naskah bermutu terutama dari para
guru penjas.

Menulis karya ilmiah memerlukan cara-cara ilmiah yang baik agar

terhindar dari plagiatisme, fabrikasi, dan berbagai perilaku yang
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menyimpang dari etika ilmiah lainnya sehingga diperlukan suatu kegiatan

khusus.

D. Tujuan Kegiatan
Kegiatan PPM ini bertujuan untuk:
1. Mensosialisasikan Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia (JPJI) kepada para
guru penjas se-Kab. Bantul.
2. Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang cara-cara menulis
karya ilmiah pada jurnal ilmiah.
3. Menghasilkan karya ilmiah berupa naskah/artikel tentang pendidikan

jasmani untuk diterbitkan pada JPJI.

E. Manfaat Kegiatan
Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para guru pendidikan jasmani
SMA/SMK se-Kabupaten Bantul dalam upaya mengembangkan profesinya
untuk menyusun karya tulis ilmiah yang bermutu. Selain itu, para guru
pendidikan jasmani juga akan mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang
lebih luas tentang Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia (JPJI) sebagai wahana
untuk berdiskusi ilmiah serta menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang

pendidikan jasmani.
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F. Kerangka Pemecahan Masalah

Menulis karya ilmiah memerlukan cara-cara ilmiah yang baik. Hal ini
dilakukan agar karya ilmiah dapat terhindar dari plagiatisme, fabrikasi, dan
berbagai perilaku yang menyimpang dari etika ilmiah lainnya. Melihat hal
tersebut perlu kiranya ada sebuah pelatihan khusus bagi para guru pendidikan
jasmani untuk menyusun karya tulis ilmiah yang dapat dipublikasikan dalam
jurnal ilmiah. Selain itu, perlu juga untuk disosialisasikan keberadaan Jurnal
Pendidikan Jasmani Indonesia (JPJI) kepada guru pendidikan jasmani agar
mereka memiliki pandangan dan pemikiran ke depan untuk pengembangan

profesinya.

13



BAB II

METODE KEGIATAN PPM

A. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM
Para guru pendidikan jasmani SMA/SMK se-kabupaten Bantul yang

merupakan pengurus dan anggota MGMP berjumlah 42 orang.

B. Metode Pendekatan PPM
Pelatihan selama 2 hari tentang penulisan karya ilmiah untuk jurnal
ilmiah berupa artikel penelitian dan non-penelitian yang siap diterbitkan pada
JPJIL.

Tabel 4. Bahan/materi Pelatihan.

No. Bahan/materi
1  [Pentingnya karya ilmiah bagi profesi guru.
2 |Artikel ilmiah dalam jurnal ilmiah.
3 [Kebijakan Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia.
4 |Sistematika penulisan artikel ilmiah.
5 [Tata cara pengutipan dan penulisan daftar pustaka.
6  |Hal-hal yang perlu dihindari dalam penulisan
7  |Praktik penulisan artikel ilmiah untuk JPJI

C. Langkah-langkah Kegiatan PPM
Berdasarkan metode kegiatan tersebut di atas, maka kegiatan PPM ini
dilakukan melalui dua langkah, yaitu:
1. Tahap pelatihan selama 2 hari tentang penulisan karya ilmiah dengan
memberikan bahan/materi, secara teoriti dan praktis. Hari Pertama,

diberikan pengetahuan-pengetahuan teoritis di ruangan. Hari kedua,
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diberikan pengetahuan-pengetahuan praktis tentang menulis karya ilmiah.
Adapun langkah-langkah kegiatan PPM ini dapat dilihat secara jelas dalam

jadwal kegiatan.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung
Pelaksanaan kegiatan PPM berupa pelatihan ini didukung oleh
beberapa faktor yang memberikan banyak kontribusi atas keberhasilan
kegiatan PPM. Faktor-faktor tersebut adalah:
a. Sumber daya Manusia
Sumber daya manusia dalam hal ini adalah para dosen yang
terlibat dalam kegiatan dalam PPM merupakan orang-orang terlibat
dan sering menulis karya ilmiah. Selain itu, mereka juga sudah
memiliki pemahaman dan kemampuan yang sangat baik dalam
pengetahuan penulisan karya ilmiah. SDM pelaksana kegiatan PPM
juga didukung oleh para mahasiswa yang secara rela dan penuh
semangat membantu para dosennya untuk melaksanakan pengabdian.
Sehingga kolaborasi antara dosen dan mahasiswa dalam kegiatan PPM
ini sangat terlihat sekali.
b. Sarana Prasarana
Kegiatan PPM ini sangat didukung oleh sarana prasarana
pelatihan yang cukup lengkap karena pelaksanaannya dilakukan di

SMAN 1 Kasihan Bantul yang merupakan salah satu sekolah yang

15



terkenal memiliki sarana prasarana yang lengkap. Fasilitas yang
tersedia ruang sidang dengan LCD sangat membantu pelaksanaan

kegiatan PPM.

2. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan PPM ini dapat di
perkecil sedemikian rupa sehingga seluruh kegiatan PPM dapat berjalan
dengan baik. Para guru pendidikan jasmani banyak tidak datang

dikarenakan berbenturan dengan jadwal mengajar di sekolahnya.
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BAB III

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

1. Kegiatan PPM dengan Judul “Pelatihan penulisan karya ilmiah bagi guru

penjas se-kab. Bantul” ini dapat berjalan dengan baik. Pelatihan dapat

dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada hari jum’at dan sabtu tanggal 7 —

8 Oktober 2011, pukul 08.00-15.00 di SMA N 1 kasihan bantul

Yogyakarta dihadiri oleh 16 orang guru Penjas. Pelatihan yang rencananya

diikuti oleh 42 orang guru pendidikan jasmani SMA se-Kota Yogyakarta

ternyata dalam pelaksanaannya diikuti oleh 16 orang guru pendidikan

jasmani.

2. Bersedianya 16 orang guru penjas untuk mengirimkan artikel ilmiah hasil

pelatihan ke JPJI.
Tabel 5. Jadwal Kegiatan PPM
Hari/tanggal Waktu Aktivitas Penanggungjawab

08.30 - 09.00 |Heregistrasi peserta workshop  |Kesekretariatan

09.00 - 09.30 |Pembukaan workshop M.C: MGMP
Sambutan Ketua Panitia
Sambutan dan sekaligus
membuka Ketua MGMP

09.30 - 10.30 |Pentingnya Karya ilmiah bagi  [Saryono, M.Or.

Jum’at, guru
7 Oktober 2011(10.30 — 11.30 |Artikel Ilmiah dalam Jurnal Soni Nopembiri,

Ilmiah M.Pd.

11.30 — 13.00 |Istirahat dan sholat jum’at

13.00 — 14.00 |Kebijakan Jurnal Pendidikan Suhadi, M.Pd.
Jasmani Indonesia

14.00 — 15.00 [Sitematika penulisan artikel Soni Nopembiri,

[Imiah

M.Pd.
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Sabtu,
8 Oktober
2011

08.00 — 09.30 |Tata cara pengutipan dan hal-hal [ Soni Nopembri,M.Pd.
yang perlu dhindari dalam Saryono, M.Or.
penulisan artikel ilmiah

09.30 — 11.30 |Praktik penulisan artikel [lmiah |TiM
untuk JPJI

11.30 — 12.30 |istirahat

12.30 — 15.00 |Praktik penulisan artikel [lmiah |TiM

untuk JPJI

3. Pembahasan

Hasil pelaksanaan PPM menunjukkan masih kurangnya keberhasilan

karena peserta yang hadir hanya sebanyak 16 orang guru pendidikan jasmani

dari rencana 42 orang. Meskipun demikian, kegiatan PPM yang tujuan

utamanya adalah memberikan pemahaman tentang penulisan karya ilmiah. Hal

ini dapat dilihat dari antusiasnya para guru pendidikan jasmani dalam

mengikuti seluruh kegiatan pelatihan, baik dalam pemberian materi. Para guru

juga memperlihatkan antusiasnya ketika melakukan diskusi.
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PPM, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan PPM “Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Bagi
Guru Pendidikan Jasmani Se-Kabupaten Bantul” berupa pelatihan dan
pendampingan dapat dilaksanakan dengan baik. Pelatihan dilakukan
selama 2 hari. Peserta yang hadir sebanyak 16 orang dari rencana 42 orang
yang hadir. Tim PPM dapat bekerjasama dengan MGMP Penjasorkes

SMA/SMK Se-Kabupaten Bantul.

B. Saran-saran
Pelaksanaan kegiatan PPM ke depan harus lebih terorganisir
dengan baik terutama dapat bekerjasama dengan organsiasi-organisasi non
pemerintah agar pembagian kewenangan dapat lebih berjalan secara

sinergis.
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